4 Grderi INVERTIBLE den NON-TINVERITE LU=

Definisi: Suatu sistem dikatakan invertible, jika memiliki inverse.
Inverse dari sebuah sistem pasti invertible juga
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% fishes KAVIAL dan NON-KAUIAL.

Definisi: Suatu sistem dikatakan kausal jika keluaran dan keadaannya pada
saat ini, tidak bergantung pada masukan, keluaran dan/atau keadaannya
pada masa yang akan datang
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